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Guru merupakan tulang punggung dalain proses belgjar mengajar. Oleh karenanya, guru haruslah dapat
inelakukan pengajaran yang efektif, serta meniilikj karakteristjj¢ yang positif agar dapat meinperlancar
proses belgjar niengajar. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan seberapa eratkah hubungan antara
harga diri guru dan sikap guru terhadap siswa dengan keefektifan luengajarnya. Diharapkan dari penelitian
mi dapat ditanik nianfaat deini peningkatan kualitas guru.

Pengainbilan data dilakukan dengan inenyebarkan tiga alat ukur, yaitu untuk Inengukur keefektjfan guru,
harga dirt guru dan sikap guru terhadap siswa. Penanikan sampel dilakukan secarainsidental yaitu terhadap
guruguru di bawah naungan Perkuinpulan Strada, Jakarta dan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 1994. Data
penelitian yang terkuinpul dianalisis dengan analisis statistik korelasi régresi.

Dari kedua hipotesis yang digjukan, terdapat satu hipotesis yang diteniina dan satu hipotesis yang ditolak.
Hipotesa yang diterima adalah hipotesa yang mnyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara harga diri guru dengan keefektifan guru. Hipotesa yang ditolak adalah hipotesa yang inenyatakan
bahwa ada huburigan yang positif dan signifikan sikap guru terhadap siswa dengan keefektifan guru.

Perbedaan yang signifikan antara variabel hargadiri guru dengan keefektjfan guru niuncul karena apabila
guru ineiniliki harga din tinggi, niaka akan inenilai dirinya positif dan inenasa puas dengan keadaan dirinya.
Akibatnya, dalam pel aksanaan tugas-tugas mengajarnya la dapat inelakukan dengan baik dan berprestasi.

Tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara sikap terhadap siswa dengan keefektif an guru lebi.h
dikarenakan oleh di dalain kelas seorang guru dapat bersikap rasional dan tidak dipengaruhi oleh perasaan-
perasaannya terhadap siswa tertentu yang tidak disukainya. Apabilaterlihat guru iuenunjukkan sikap kurang
Inenyenangkan pada siswa-siswa tertentu, ternyata sikap mi tidak nieinpengaruhi caraiuengajarnya. Selain
itu, sampel yang diainbil adalah guru Sekolah Dasar, diinana keinungkinan meréka banyak rneinakluini
tingkah laku siswa yang kurang nienyenangkan.

Untuk penélitian selanjutnya disarankan beberapa perbaikan antara lain inenggunakan subyek penelitian dari
sekolah-sekolah yang berasal dari berbagai instansi. Selain itu dilakukan pulalcontrol terhadap variabel-
variabel usia guru, lamanya pengalainan dikontrol. Penelitian seinacain mi juga dapat dilakukan pada guru
jenjang pendidikan SLTP atau .SLTA. Libatkan siswa atau guru lain dalain ineniiai guru.

Saran untuk instrumen antara lain sebaiknya item-item dalain alat ukur guru efektif perlu ditaxnbah dan
diperluas. Cara pengainbilan data diperbaiki niisalnya dengan inetode wawancara, atau observasi. Uji coba
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aat sebaiknya juga dilakukan.



